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Abstract 

The purposes of this research are to investigate:1) The differences in student learning 

outcomes between taught Videoscribe media and learning without Videoscribe  media 

in class X SMA Mujahidin Pontianak. on chemical bonding material 2) The influence 

of learning with  Videoscribe media the learning outcomes in class X SMA Mujahidin 

Pontianak on chemical bonding material. The form of the research was quasy 

experiment with nonequivalent control group design. Sample selection technique was 

random sampling. Instrument of the research was of test.  To find out the differences 

in student learning outcomes used the U-Mann Whitney test, based on the results of 

the hypothesis test obtained the value of Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.033, the test  result 

showed that there was a difference between student learning outcomes taught 

Videoscribe media and student learning outcomes taught without Videoscribe. 

Learning using Videoscribe learning media in class X SMA Mujahidin Pontianak on 

chemical bonding material giving the influence of 19.85% toward  student learning 

outcomes. 

Keywords: Videoscribe learning media, learning outcomes, chemical bonds. 

  

PENDAHULUAN

  Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi membuat siswa lebih suka belajar 

dengan sesuatu yang baru, mudah dan menarik 

seperti dengan melihat gambar, video atau 

animasi pada tv, computer maupun gadget. 

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tidak 

terlepas dari cara atau metode pengajaran yang 

diterapkan oleh guru di sekolah. Pada penyajian 

pelajaran kimia, seorang guru perlu memiliki 

strategi belajar mengajar yang tepat, sehingga 

siswa tertarik untuk belajar kimia lebih lanjut 

(Ibrahim dan Syaodih, 2010). Jika siswa 

meliliki keterkaitan yang tinggi untuk belajar, 

maka ia akan berupaya mempersiapkan hal-hal 

yang berkaitan dengan apa yang akan dipelajari 

secara lebih baik (Aunurahman, 2008).  

 Guru harus menggunakan berbagai 

pendekatan, model, metode dan media 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien 

sehingga diperoleh hasil belajar yang sesuai 

dengan harapan. Menurut Azhar Arsyad (2002) 

dalam suatu proses pembelajaran  guru didalam 

kelas ada dua unsur yang amat penting dan 

saling terkait, yaitu metode pengajaran dan 

media pembelajaran. Apabila suatu metode 

yang digunakan sesuai dan penggunaan media 

mengajar yang digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar tepat, maka hal tersebut 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar 

siswa serta dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa terhadap suatu pelajaran. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kimia SMA Mujahidin Pontianak  pada tanggal 

1 November 2016 diperoleh informasi bahwa 

guru  jarang menggunakan media dalam proses 
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pembelajaran, media pembelajaran yang pernah 

digunakan adalah jenis media visual yaitu  

power point yang hanya berisi tulisan dan 

gambar sederhana dan guru tidak pernah 

menggunakan animasi sehingga dapat membuat 

siswa kurang tertarik, hal tersebut disebabkan 

karena guru kurang terampil dalam membuat 

media lainnya. Beberapa alasan mengapa guru 

jarang menggunakan media, diantaranya guru 

tidak terampil menggunakan media 

pembelajaran, guru merasa repot jika harus 

menggunakan media pembelajaran dalam 

menyampaikan materi, media  pembelajaran 

yang guru inginkan kadang tidak tersedia di 

sekolah sehingga guru harus membuat media 

pembelajaran itu sendiri sedangkan waktu untuk 

membuat media itu tidak cukup (Thomas 

Wibowo, 2005).  

 Media pembelajaran di dalam proses 

belajar mengajar merupakan faktor penting 

dalam menunjang keberhasilan suatu 

pembelajaran. Selain itu penggunaan media 

dapat membantu tugas guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran karena media 

tersebut berisikan bahan-bahan yang harus 

dipelajari siswa sehingga ketidakjelasan siswa 

terhadap materi yang guru jelaskan dapat 

dibantu dengan adanya media pembelajaran. 

Hamalik (2001) menyatakan bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa. Selain membangkitkan motivasi 

dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, 

menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

memadatkan informasi. 

  Berdasarkan hasil angket yang diberikan 

kepada kelas X  SMA Mujahidin Pontianak  

pada tanggal 1 November 2016 didapat 

informasi menunjukan bahwa siswa tidak suka 

belajar kimia, pelajaran kimia dianggap sulit, 

cara guru dalam mengajar kurang menarik, 

selanjutnya didapat informasi bahwa siswa 

ingin ada perubahan dalam pembelajaran kimia 

dan siswa suka belajar dengan animasi. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran kimia dapat dilihat dari nilai ulangan 

tengah semester  yang rendah yaitu rata-rata 

keseluruhan nilai uts kimia kelas X SMA (48,7) 

yang  belum mencapai KKM (70). Salah satu 

materi pelajaran kimia pada semester genap 

kelas X  SMA Mujahidn Pontianak adalah 

ikatan kimia. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia SMA Mujahidin Pontianak 

materi ikatan kimia merupakan salah satu 

contoh materi yang sulit dipahami oleh siswa 

karena materi ini bersifat abstrak. Menurut guru 

kimia SMA Mujahidin kesulitan yang dialami 

siswa pada materi ikaan kimia yaitu mereka 

kesulitan dalam memahami proses 

pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, 

membedakan antara ikatan ion dan ikatan 

kovalen. Materi ikatan kimia itu sulit tetapi 

konsep ikatan kimia sangat penting untuk 

dikuasai karena akan digunakan untuk 

mempelajari materi kimia lainnya.   

  Berdasarkan uraian tersebut, maka 

diperlukan suatu alternatif  pembelajaran yang 

dapat digunakan guru dalam mengajarkan 

materi ikatan kimia. Pada menyampaian materi 

ikatan kimia tersebut, guru dapat menggunakan 

media pembelajaran agar materi ikatan kimia 

lebih mudah disampaikan dengan jelas dan 

siswa menjadi cepat mengerti tentang materi 

tersebut, media yang dapat digunakan adalah 

animasi. Penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam 

memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih 

konkrit. Hal ini sesuai dengan pendapat Jerome 

S. Bruner bahwa siswa belajar melalui tiga 

tahapan yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik. 

Tahap enaktif yaitu tahap dimana siswa belajar 

dengan memanipulasi benda-benda konkrit. 

Tahap ikonik yaitu suatu tahap dimana siswa 

belajar dengan menggunakan gambar atau 

videotapes. Sementara tahap simbolik yaitu 

tahap dimana siswa belajar dengan 
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menggunakan simbol-simbol (dalam Samsukur, 

2013). 

  Animasi merupakan satu bentuk presentasi 

bergambar yang paling menarik, yang berupa 

simulasi gambar bergerak yang 

menggambarkan perpindahan atau pergerakan 

suatu objek (Mayer dan Moreno dalam Ninuk, 

2014). Penggunaan animasi dalam proses 

pembelajaran sangat membantu dalam 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. Animasi juga dapat 

meningkatkan daya tarik siswa dalam 

mengikutin proses pembelajaran. Animasi yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

yaitu Videoscribe. 

Videoscribe merupakan merupakan 

multimedia berbasis komputer, berupa 

audiovisual dalam bentuk animasi dengan 

gambar dan teks bernarasi atau lebih dikenal 

dengan witheboard animation. Irwan Adimas  

Ganda Saputra (2016) menyatakan bahwa 

kelebihan dari media audiovisual adalah dapat 

menggambarkan imajinasi pesrta didik, dan 

dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah 

kejelasan. Pada penggunaan media 

pembelajaran Videoscribe ini maka proses 

pembelajaran menjadi lebih manarik dan  

perhatian siswa lebih terfokus pada materi. 

Djamarah dan Zain (dalam Ninuk, 2014) 

menyatakan bahwa manfaat atau nilai-nilai 

yang ditimbulkan dari penggunaan media 

animasi dalam proses belajar mengajar adalah; 

a) media animasi dapat membantu siswa dalam 

mempelajari bahan pelajaran yang sangat luas, 

yang mana di dalamnya memuat berbagai 

macam konsep, fakta, dan prinsip-prinsip 

tertentu yang berhubungan dengan bahan 

pelajaran tersebut; b) media animasi juga dapat 

membantu seorang guru dalam menyampaikan 

materi pembelajarannya di kelas; c) media 

animasi dapat meningkatkan kepuasan dan 

keberhasilan belajar siswa sesuai dengan 

keinginan masing-masing guru; d) media 

animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, 

sikap dan cara belajar siswanya merasa puas dan 

berhasil dengan proses belajarnya; e) media 

animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, 

sikap dan cara belajar siswa yang efektif serta 

menumbuhkan persepsi yang tinggi terhadap 

hal-hal yang dipelajari.  

  

METODE PENELITIAN 

  Bentuk penelitian ini adalah Quasy 

Experimental Design atau eksperimen semu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X IPA SMA Mujahidin Pontianak Tahun Ajaran 

2017/2018 yang terdiri dari 2 kelas. Hasil uji 

homogenitas pada populasi menunjukkan 

bahwa kedua kelas homogen, sehingga 

digunakan random sampling. Kelas X IPA I 

dipilih sebagai kelas Kontrol dan kelas X IPA II 

sebagai kelas eksperimen. Rancangan penelitian  

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nonequivalent Control Grup Design 

 Kelas           Pretest     Perlakuan    Posttest 

 Experimen       O1                X                 O2 

 Kontrol             O3                  -                       O4 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest pada kelas eksperimen 

O3 : Pretest pada kelas kontrol 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen  

O2 : Posttest pada kelas eksperimen 

O4 : Posttest pada kelas kontrol 

 

Tahap Persiapan Penelitian 

  Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra-

riset di SMA Mujahidin Pontianak. (2) 

Merumuskan masalah.. (3) Persiapan 

Pembelajaran. (4) Menyusun perangkat 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal tes,  rubrik 

penilaian beserta pedoman penskoran. (5) 

Melakukan validasi instrumen dan perangkat 

pembelajaran berupa soal tes, media 

pembelajaran Videoscribe dan RPP kepada satu 

orang dosen FKIP UNTAN dan satu orang guru 

kimia SMA Mujahidin Pontianak. (6) 

Memperbaiki instrumen penelitian berdasarkan 

hasil validasi. (7) Melakukan uji coba instrumen 
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penelitian berdasarkan hasil validasi. (8) 

Menganalisis data hasil uji coba untuk 

mengetahui tingkat reliabilitas instrumen 

penelitian. 

 

Tahap Pelaksanaan Penelitian   
  Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

terhadap materi sebelum diberikan perlakuan. 

(2) Melaksanakan proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran Videoscribe  

pada kelas eksperimen dengan dan 

melaksanakan pembelajaran tanpa 

menggunakan media pembelajaran Videoscribe 

kelas kontrol. (3) Memberikan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

tujuan untuk mengetahui hasil  belajar siswa 

setelah diberi perlakuan. 

 

Tahap Akhir Penelitian 

  Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

tahap pelaksanaan antara lain: (1) melakukan 

analisis dan pengolahan data hasil penelitian 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan uji statistik yang sesuai, (2) 

membuat pembahasan dan kesimpulan dari 

hasil penelitian, (3) menyusun laporan 

penelitian. 

  Teknik pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cara pengumpul data yang 

dilakukan dengan dengan baik berupa alat 

khusus yang dibuat untuk keperluan itu (Hadari 

Nawawi, 2012). Teknik pengukuran dalam 

penelitian ini yaitu pemberian tes. Alat 

pengumpul data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-

test. 

  Validitas tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi, dimana 

dilakuan dengan expert judgement oleh orang 

yang ahli, dalam hal ini adalah dosen kimia dan 

guru mata pelajaran kimia SMA Mujahidin 

Pontianak. Reliabilitas tes dihitung dengan 

menggunakan rumus alpa sebagai berikut:   
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

reliabilitas sebesar 0,498 yang temasuk kategori 

sedang. 

  Teknik pengolahan data  dilakukan dengan 

analisis tes hasil belajar siswa. Data diperoleh 

dari pretest dan postest diolah dengan 

menggunakan SPSS Statistics. Analisis tes hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol 

dilakukan dengan cara: (1) memberikan skor 

pada jawaban pretest dan postest siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. (2) menghitumg 

skor total yang diperoleh setiap siswa dari 

seluruh indikator tes hasil belajar. (3) 

menghitung persentase skor total tes hasil 

belajar dengan menggunakan rumus : 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100%..(2) 

(4) melakukan uji normalitas terhadap nilai 

pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai pretest diperoleh bahwa data tidak 

berdistribusi normal, selanjutnya data diuji 

kembali menggunakan uji U-Mann Whitney 

diperoleh bahwa nilai sig 0,161>0,05 yang 

menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho 

diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. karena hasil dari uji yang 

dilakukan pada nilai pretest tidak terdapat 

perbedaan maka tahap selanjutnya melakukan 

pengolahan data pada nilai postest. Pengolahan 

data pada nilai postest diperoleh bahwa nilai 

postest tidak berdistribusi normal, sehingga data 

selanjutnya diuji kembali menggunakan uji u-

mann whitney diperoleh nilai sig 0,000<0,05 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol.  
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  Pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Videoscribe terhadap hasil belajar siswa kelas X 

pada materi ikatan kimia SMA Mujahidin 

Pontianak dapat dihitung menggunakan effect 

size dengan rumus: 

𝛿̅ =
𝑌𝑒̅̅ ̅−𝑌𝑐̅

𝑆𝑐
.......................................................(3) 

Setelah diperoleh nilai ES  maka nilai tersebut 

dimasukkan ke dalam tabel luas di bawah 

lengkungan normal standar O ke Z  kemudian 

dikali 100% sehingga diperoleh persentase 

peningkatan hasil belajar karena pengaruh 

penggunaan media pembelajaran Videoscribe 

terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi 

ikatan kimia SMA Mujahidin Pontianak. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Siswa  

  Nilai pretest diperoleh dari hasil pemberian 

soal tes sebelum perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan nilai 

posttest diperoleh dari hasil pemberian soal tes 

setelah diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

  Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa 

yang mencapai ketuntasan KKM 75, baik siswa 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hal 

tersebut dikarenakan baik kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen belum diberikan perlakuan. 

Namun, setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda, didapatkan perbedaan antara nilai rata-

rata kelas kontrol dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen. 

  Setelah diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol siswa diberikan 

soal posttest yang dimaksud untuk mengetahui 

hasil belajar kimia siswa. Jika dilihat dari 

ketuntasannya, banyaknya siswa yang tuntas 

pada kelas eksperimen dari pada kelas kontrol. 

Siswa tidak tuntas dikarenakan  ada beberapa 

siswa yang kurang memperhatikan  saat guru 

menjelaskan maupun menayangkan materi 

dengan Videoscribe. Dari hasil belajar  yang 

diperoleh dari kedua kelas, dapat  diamati 

perbandingan nilai pretest dan posttest.  Hasil 

belajar siswa kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan hasil  belajar siswa   kelas kontrol. 

Perbandingan  nilai  rata-rata hasil  belajar  

 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas 
Pretest Posttest 

Rata-rata % ketuntasan Rata-rata % ketuntasan 

Kelas Kontrol 28,43 0 61,28 21,87 

Kelas Eksperimen 29,58 0 70,42 38,70 

kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan media pembelajaran 

Videoscribe dengan hasil belajar siswa 

kelas kontrol yang diajar tanpa 

menggunakan media pembelajaran 

Videoscribe dapat di lihat pada Gambar 1.  

  Berdasarkan Gambar 1, pada kelas 

kontrol terjadi peningkatan hasil belajar 

sebesar 32,85 dan pada kelas eksperimen 

terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 

40,57. Pada posttest terjadi peningkatan 

ketuntasan siswa, rata-rata nilai posttest 

siswa pada kelas eksperimen lebih besar 

yaitu 70,42 dari pada kelas kontrol yaitu 

sebesar 61,28. Dilihat dari rata-rata hasil 

belajar siswa dan ketuntasan belajar, pada 

kelas ekperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol.  

Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 
   Hasil belajar yang terlebih dahulu 

diolah adalah pretest dari kelas kontrol dan  
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Grafik 1. Nilai rata-rata Pretest-Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan awal siswa pada kedua kelas 

tersebut sebelum diberikan perlakuan. 

Pengolahan hasil pretest dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Uji Normalitas dan 

Homogenitas Nilai Pretest. Hasil uji 

normalitas pretest diperoleh nilai  Sig  pada 

test    Kolmogorov-Smirnov    pada     kelas 

kontrol  sebesar  0,000   dan    pada    kelas 

eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar 

0,000. Suatu data dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai sig > 0,05. Hasil uji 

normalitas nilai pretest kelas kontrol 

terdistribusi tidak normal karena 0,000 < 

0,05, dan hasil uji normalitas kelas 

eksperimen terdistribusi tidak normal 

karena 0,000 < 0,05. Selanjutnya dilakukan 

uji Homogenitas (Levene’s Test), diperoleh 

informasi bahwa data pada kedua 

kelompok memiliki varian yang tidak 

sama, artinya sampel memiliki data yang 

tidak homogen dengan nilai Sig. 0,001 < 

0,05. 

  Berdasarkan hasil uji prasyarat di atas, 

maka untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan awal siswa digunakan uji U-

Mann Whitney. Uji Hipotesis, berdasarkan 

hasil hipotesis uji dengan nilai sig 0.289 > 

0,05 maka Ho di terima dan Ha di tolak. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kemampuan awal siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

 

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

  Uji Normalitas Posttest, hasil uji 

normalitas posttest diperoleh nilai Sig pada 

test Kolmogorov-Smirnov pada kelas 

kontrol sebesar 0,011 dan pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar 

0,026. Suatu data dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai sig > 0,05. Hasil uji 

normalitas nilai posttest kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal karena 0,011 < 0,05. 

Sedangkan, hasil uji normalitas kelas 

eksperimen tidak berdistribusi normal 

karena 0,026 < 0,05. Selanjutnya dilakukan 

uji Homogenitas (Levene’s Test), diperoleh 
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informasi bahwa data pada kedua 

kelompok memiliki varian yang tidak 

sama, artinya sampel memiliki data yang 

tidak homogen dengan nilai Sig. 0,001 < 

0,05. Berdasarkan hasil uji prasyarat di 

atas, maka untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan akhir siswa digunakan uji U-

Mann Whitney. 

 Uji Hipotesis, berdasarkan hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan program 

SPSS diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,033. Jika suatu data memiliki 

nilai Asymp.Sig.(2-tailed) ≥ 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Karena 0,033 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara siswa kelas 

eksperimen yang diajar menggunakan 

media pembelajaran Videoscribe dan kelas 

kontrol yang diajar tanpa menggunakan 

media pembelajaran Videoscribe. 

 

Pengaruh Penggunaan media 

Videoscribe terhadap Hasil Belajar  

Siswa 

  Penerapan media pembelajaran 

Videoscribe memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruhnya 

dilakukan perhitungan effect size, dimana 

diperoleh nilai effect size sebesar 0,58 

dengan kriteria sedang. Nilai effect size 

yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 

pada pada barometer Hattie sehingga 

diperoleh informasi bahwa nilai effect size 

masuk kedalam Zone of desire effects yang 

artinya bahwa perlakuan  mempengaruhi 

hasil belajar atau peningkatan hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh media 

pembelajaran yang diberikan yaitu media 

pembelajaran Videoscribe. Kemudian 

untuk mengetahui besar persentase 

pengaruh maka nilai effect size 

diinterpretasikan pada tabel luas di bawah 

lengkung normal O ke Z kemudian 

dikalikan 100% sehingga diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran dengan 

media Videoscribe memberikan pengaruh 

sebesar 19,85% terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa.   

  Berdasarkan analisis data peningkatan 

hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih 

besar dari pada kelas kontrol. Perbedaan 

hasil belajar siswa pada kedua kelas ini 

disebabkan oleh perlakuan yang berbeda 

dalam proses pembelajaran di dua kelas 

tersebut. Pada kelas eksperimen diajar 

dengan media pembelajaran Videoscribe 

sedangkan pada kelas kontrol diajar tanpa 

menggunakan media pembelajaran 

Videoscribe. Kelas eksperimen lebih baik 

dari kelas kontrol disebabkan kelas 

eksperimen diajar menggunakan media 

pembelajaran Videoscribe. Media 

pembelajaran digunakan untuk 

menyampaikan materi pada kelas 

eksperimen. 

  Penyampaian materi pada kelas 

kontrol dilakukan dengan cara 

konvensional yaitu dengan metode 

ceramah tanpa menggunakan media 

pembelajaran Videoscribe. Ada tiga 

langkah yang dilakukan oleh guru dalam 

proses pembelajaran dengan model 

konvensional yaitu pendahuluan, kegiatan 

inti dan penutup. Pembelajaran pada kelas 

eksperimen juga terdapat tiga langkah yang 

dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran yaitu pendahuluan, kegiatan 

inti dan penutup. Sama halnya dengan 

kelas kontrol, ketiga langkah yang ada di 

dalam pembelajaran konvensional juga 

dilakukan oleh guru pada kelas 

eksperimen. Perbedaannya hanya terletak 

pada kegiatan inti. Pada kelas kontrol 

penyampaian materi tanpa menggunakan 

videoscribe sedangkan pada kelas 

eksperimen penyampaian materi dengan 

menggunakan videoscribe. 

  Kegiatan inti kelas kontrol pada 

pertemuan 1 membahas tentang ikatan ion 

dan pada pertemuan 2 membahas tentang 
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ikatan kovalen. Pembelajaran pada 

kegiatan inti, pertama-tama guru 

menjelaskan materi tentang ikatan ion. 

Setelah selesai menyampaikan materi, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya, dan ada siswa yang 

bertanya karena masih bingung mengenai 

cara suatu unsur untuk stabil kemudian 

guru menjawap pertanyaan tersebut.  

Selanjutnya guru memberikan contoh soal 

yang dikerjakan dengan melibatkan siswa 

agar guru dapat mengetahui sampai sejauh 

materi yang siswa pahami. Kemudian guru 

memberikan latihan soal untuk dikerjakan 

oleh siswa. Pemberiaan soal latihan ini 

dimaksudkan agar guru bisa melihat sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa tentang 

materi yang telah disampaikan. Guru 

memberikan waktu  untuk siswa menjawab 

soal latihan tersebut. Kemudian guru 

meminta siswa maju ke depan untuk 

menuliskan jawabannya di papan tulis . 

Kemudian guru dan siswa yang lain 

mengoreksi dan membahas hasil kerjaan 

siswa yang ada di papan tulis. Dengan 

adanya soal latihan ini, akan memotivasi 

siswa bahwa pembelajaran yang dilakukan 

tidak hanya untuk kesenangan, tapi benar-

benar untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penutup, pada kegiatan ini guru 

bersama siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi yang disampaikan. 

  Pembelajaran pada kelas eksperimen 

pada kegiatan inti guru menayangkan 

materi dengan Videoscribe dan siswa 

memperhatikan video tersebut, pada 

pertemuan pertama guru menayangkan 

materi tentang ikatan ion dan pada 

pertemuan kedua guru menayangkan 

materi tentang ikatan kovalen, siswa 

terlihat sangat antusias memperhatikan 

video dan guru mengawasi siswa agar 

memperhatikan video, namun terdapat 

beberapa siswa yang berada dibelakang 

terlihat kurang mempehatikan dan 

mengobrol dengan temannya sehingga 

guru mendekati dan menegurnya agar 

memperhatikan. Setelah Videoscribe 

ditayangkan guru menanya siswa tentang 

pengertian dan proses terbentuknya ikatan 

kimia sebagian besar siswa dapat 

menjawab dan kemudian guru memberi 

penjelasan lebih lanjut. Kemudian guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai materi yang kurang 

jelas dan ada seorang siswa bertanya 

bagaimana untuk menentukan nilai 

keelektonegatifan suatu unsur kemudian 

guru menjelaskan bahwa setiap unsur 

memiliki nilai keelektronegatifan masing-

masing yang dapat dilihat pada tabel nilai 

keelektronegatifan unsur.  Selanjutnya 

guru memberikan soal latihan untuk 

dikerjakan. Kemudian guru meminta satu 

siswa maju kedepan untuk mengerjakan 

soal latihan di papan tulis, pada pertemuan 

pertama terdapat 2 orang siswa yang 

mengerjakan soal di papan tulis dan pada 

pertemuan kedua terdapat 3 orang siswa 

yang mengerjakan soal di papan tulis.  

Kemudian guru dan siswa yang ain 

mengoreksi dan membahas hasil yang telah 

ditulis pada papan tulis. Selanjutnya tahap 

penutup, guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

  Berdasarkan observasi selama proses 

pembelajaran di kelas, siswa kelas 

eksperimen yang diajar menggunakan 

media pembelajaran Videoscribe lebih 

mudah dalam menyerap dan memahami 

pelajaran karena dengan media 

pembelajaran dapat menarik perhatian 

siswa, terlihat saat guru memberi 

pertanyaan maupun menyimpulkan 

pelajaran, siswa kelas eksperimen lebih 

aktif dalam menjawab daripada kelas 

kontrol. 

  Media pembelajaran Videoscribe 

lebih menarik bagi siswa, karena siswa 

terlibat aktif didalam pembelajaran 

sehingga siswa tidak bosan dan antusias 
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dari pada pembelajaran dengan metode 

ceramah pada kelas kontrol, terlihat saat 

dalam proses pembelajaran kelas 

eksperiman lebih banyak yang bertanya 

dari pada kelas kontrol. Media 

pembelajaran Vidioscribe  juga dapat 

meningkatkan daya tarik siswa dalam 

mengikutin proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan media Vidioscribe 

dapat meningkatkan gambaran imajinasi 

pesrta didik, dan dapat diulang-ulang bila 

perlu untuk menambah kejelasan sehingga 

siswa dapat mempelajari kembali materi 

yang telah diajarkan dengan memutar 

media pembelajaran Videoscribe dirumah. 

  Dengan media pembelajaran 

Videoscribe yang dapat menampilkan 

informasi melalui suara, gambar, gerakan 

dan warna materi pelajaran yang dikemas 

melalui media akan lebih jelas, lengkap, 

serta menarik minat siswa. Dengan media, 

materi sajian dapat membangkitkan rasa 

keingintahuan siswa dan merangsang siswa 

bereaksi baik secara fisik maupun 

emosional. Singkatnya, media 

pembelajaran dapat membantu guru untuk 

menciptakan suasana belajar tidak 

menoton dan tidak membosankan, proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Secara umum, manfaat media 

pembelajaran Videoscribe ini dalam proses 

pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dengan siswa 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif 

dan efisien sehingga pembelajaran yang 

guru berikan lebih mudah untuk 

tersampaikan dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

  Penggunaan media pembelajaran 

Videoscribe dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sesuai dengan teori dari 

Arsyad yang menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

Videoscribe yang terintegrasi dari kata dan 

gambar yang dapat mengkomunikasikan 

elemen-elemen pengetahuan dengan cara 

yang terorganisasikan dengan baik, 

spesifik, dan jelas dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Keunggulan 

penggunaan media pembelajaran 

Videoscribe yaitu dapat membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

perhatian siswa, siswa menjadi lebih aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan guru.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

  Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

kelas X SMA Mujahidin Pontianak antara 

yang diajarkan dengan menggunakan 

media pembelajaran Videoscribe dengan 

pembelajaran tanpa menggunakan media 

pembelajaran Videoscribe.  (2) 

Pembelajaran dengan media pembelajaran 

Videoscribe memberikan pengaruh sebesar 

19,85% terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa 

 

Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan, yaitu : (1) Bagi guru 

yang ingin menggunakan media 

pembelajaran Videoscribe diharapkan 

memperhatikan kesesuaian materi yang 

akan disampaikan. (2) Bagi peneliti yang 

ingin menggunakan media pembelajaran 

Videoscribe dapat menggunakan materi 

yang beda dan melakukan perbaikkan dari 

penelitian sebelumnya dan sebaiknya 

menguji cobakan terlebih dahulu media 

pembelajaran ini agar siswa terbisa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 
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